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A. Sekilas Tentang Brazil 
Brasil adalah negara terbesar di Amerika Selatan dan berbagi perbatasan 
dengan setiap negara di benua itu selain dari Ekuador dan Chili. Ini adalah negara 
terbesar kelima di dunia dan memiliki ukuran yang sama dengan benua Amerika 
Serikat. Terbagi menjadi 26 negara bagian dan satu distrik federal, geografi Brasil 
bervariasi secara signifikan menurut wilayah. Populasinya sekitar 199 juta orang. 
Persentase yang tidak proporsional dari populasi tinggal di wilayah Tenggara 
negara, dan 87 persen tinggal di daerah perkotaan. Brasil memiliki pertumbuhan 
ekonomi yang pesat. Industri utama termasuk pertanian, pertambangan, manufaktur, 
dan sektor jasa. 
Brasil ditemui oleh Pedro Álvares Cabral pada tahun 1500 dan segera 
didirikan sebagai koloni Portugis. Setelah berabad-abad kekuasaan Portugis, Brasil 
memperoleh kemerdekaannya pada tahun 1822. Brasil melewati periode kekuasaan 
monarki, oligarkis, populis, dan militer sampai tahun 1985. Pada saat inilah rezim 
militer melepaskan kekuasaannya kepada para pemimpin sipil. Pada tahun 1988, 
sebuah Konstitusi baru ditulis dan merupakan dasar bagi perundang-undangan 
Brasil modern. 
B. Pendidikan Brazil 
Sistem pendidikan Brasil saat ini didasarkan pada Konstitusi 1988, yang 
menyoroti pendidikan sebagai hak universal yang harus dipromosikan dan dilindungi 
oleh pemerintah. Pada tahun 1996, Pedoman Pendidikan Nasional dan Kerangka 
Hukum (Lei de Diretrizes e Bases da Educação) atau LBD, disahkan. Undang-
undang ini membutuhkan dasar nasional umum untuk kurikulum dalam pendidikan 
dasar dan menengah, untuk menentukan panjang waktu dan jumlah hari mengajar, 
evaluasi pembelajaran dan lembaga di semua tingkat pendidikan, memungkinkan 
untuk integrasi pada pendidikan kejuruan, dan membuat pertimbangan lebih khusus 
dan pendidikan pribumi. Sejak implementasi LBD 1996, undang-undang yang lebih 
baru telah disahkan untuk terus meningkatkan sistem pendidikan Brasil. Beberapa 
perubahan ini termasuk penciptaan Sistem Nasional Evaluasi Pendidikan Tinggi 
(SINAES), pembentukan sistem pendidikan dasar sembilan tahun wajib, dan 
pengembangan peluang tambahan untuk pelatihan kejuruan. 
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Sementara Brasil terus mengembangkan sistem pendidikannya sendiri, 
banyak siswa Brasil mencari untuk melengkapi studi mereka dengan pengalaman di 
luar negeri. Brasil adalah tempat asal keempat belas bagi siswa internasional yang 
datang ke Amerika Serikat. Pada tahun akademik 2011-2012,  9.029 siswa Brasil 
belajar di luar negeri di Amerika Serikat. Pemerintah Brasil juga mengakui nilai 
dalam pendidikan internasional. Dalam upaya untuk memperkuat pendidikan tinggi 
dan meningkatkan kerja sama internasional di bidang STEM, pemerintah Brasil 
meluncurkan Program Mobilitas Ilmiah Brasil (sebelumnya Science Without Borders) 
pada tahun 2011. Program ini akan memberikan 100.000 beasiswa kepada siswa 
Brasil untuk belajar di universitas ternama di dunia di 20 negara, termasuk Amerika 
Serikat 
1. Lembaga Pendidikan (Education Bodies) 
Pendidikan di Brasil diawasi oleh sistem kementerian dan kantor 
pemerintahan yang bekerja bersama di tingkat kotamadya, negara bagian dan 
federal. Kota bertanggung jawab untuk menyediakan dan mengatur pendidikan 
anak usia dini. Negara bagian dan distrik federal bertanggung jawab untuk 
penyediaan dan pengaturan pendidikan dasar dan menengah. Pemerintah 
federal bertanggung jawab atas penyediaan pendidikan di lembaga-lembaganya 
dan pengaturan lembaga-lembaga swasta. Badan-badan berikut mengawasi dan 
mengelola pendidikan di Brasil 
2. Kementerian Pendidikan (Ministério da Educação) 
Departemen Pendidikan bertanggung jawab untuk memberikan dukungan 
teknis dan keuangan kepada pemerintah kota, negara bagian dan distrik federal 
untuk sistem sekolah mereka; menyusun undang-undang pendidikan; 
mendukung jaringan lembaga pendidikan federal dan mengawasi sistem 
pendidikan swasta. Sekretaris utama Departemen Pendidikan adalah sebagai 
berikut: Sekretariat Pendidikan Dasar; Sekretariat Pendidikan Berkelanjutan, 
Keaksaraan dan Keanekaragaman; Sekretariat Pendidikan Jarak Jauh; 
Sekretariat Pendidikan Luar Biasa; Sekretariat Pendidikan Teknik dan Kejuruan; 
Sekretariat Perguruan Tinggi. 
3. Komite Nasional Evaluasi Pendidikan Tinggi (Comissão Nacional de Avaliação 
da Educação Superior = CONAES) 
CONAES bertanggung jawab atas pengawasan dan koordinasi Sistem 
Nasional Evaluasi Pendidikan Tinggi atau Sistema Nacional de Avaliação da 
Educação Superior (SINAES).CONAES melakukan hal berikut: mengevaluasi 
dinamika, proses dan mekanisme evaluasi kelembagaan kursus dan kinerja 
siswa; menetapkan pedoman untuk organisasi dan penunjukan komite evaluasi, 
meninjau laporan, dan membuat rekomendasi; merumuskan proposal untuk 
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pengembangan institusi pendidikan tinggi; dan menyerahkan laporan tahunan 
tentang kursus di mana siswa mengambil Ujian Nasional Kinerja Siswa atau 
Ujian Nacional de Desempenho dos Estudantes (ENADE) 
4. Koordinasi untuk Peningkatan Personil Pendidikan Tinggi (Coordenação de 
Aperfeiçoamento de Pessoal de Nível Superior = CAPES) 
CAPES bertanggung jawab untuk evaluasi program pascasarjana serta 
mempromosikan kerjasama ilmiah internasional. CAPES mengelola beasiswa 
Program Scientific Mobility Brasil bekerjasama dengan Dewan Nasional untuk 
Pengembangan Ilmiah dan Teknologi atau Conselho Nacional de 
Desenvolvimento Científico e Tecnológico (CNPq). 
5. Tingkatan Pendidikan di Brazil 
 
a. Pendidikan Dasar dan Menengah (Educação Básico) 
Saat ini, pendidikan dasar dan menengah di Brasil mengikuti pola 9 + 
3. Ini merupakan peningkatan dari sistem sebelumnya, yang merupakan 
struktur 8 + 3. Perubahan ini diimplementasikan pada tahun 2010 sebagai 
bagian dari reformasi yang berasal dari LDB tahun 1996. 
Pendidikan dasar adalah wajib dan gratis di lembaga-lembaga publik. 
Pendidikan pra-dasar dan menengah tidak wajib, tetapi tersedia secara gratis 
di lembaga-lembaga publik. Lembaga swasta tersedia di semua tingkat 
pendidikan. Lembaga swasta harus dievaluasi dan disetujui oleh Departemen 
Pendidikan. Kualitas sekolah dasar dan menengah sangat bervariasi 
tergantung pada masing-masing lembaga 
b. Pendidikan Dasar Ensino Fundamental (9 Tahun; Usia 6-15) 
Sejak 2010, pendidikan dasar memiliki durasi 9 tahun dan wajib bagi 
anak-anak berusia 6-14 tahun. Sebelumnya, pendidikan dasar adalah wajib 
pada usia 7 dan hanya berlangsung delapan tahun. Kurikulum pendidikan 
dasar termasuk sejarah, geografi, sains, matematika, seni, Portugis dan 
pendidikan jasmani. Sertifikat Meninggalkan: Certificado de Ensino 
Fundamental 
c. Pendidikan Menengah Ensino Médio (3 Tahun; Usia 15-18) 
Kurikulum mencakup setidaknya satu bahasa asing, filsafat, sosiologi, 
Portugis, geografi, sejarah, fisika, kimia, biologi, matematika, seni dan 
pendidikan jasmani. Sertifikat Kelulusan: Certificado de Ensino Médio 
(Certificado de Conclusão de 2º Grau) 
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d. Pendidikan Menengah Kejuruan (Educação Profissional Técnica de Nível 
Médio 3-4 Tahun) 
Setelah menyelesaikan ensino fundamental, siswa dapat memilih 
untuk menghadiri sekolah menengah kejuruan. Kurikulum dapat mencakup 
mata pelajaran kejuruan umum serta khusus. Sertifikat Kelulusan: Técnico de 
Nivel Médio atau Diploma de Ensino Médio com Habilitação 
e.  Pendidikan Orang Dewasa 
Selain pendidikan menengah dan kejuruan, Brasil menawarkan ijazah 
pendidikan orang dewasa di sekolah tinggi untuk siswa non-tradisional. 
Siswa dengan kualifikasi ini dapat mengikuti ujian masuk universitas. 
Sertifikat Kelulusan: Certificado de Conclusão de Ensino Médio Supletivo 
f. Pendidikan Tinggi (Educação Superior) 
Masuk ke universitas di Brasil didasarkan pada penyelesaian sekolah 
menengah serta nilai ujian masuk. Secara tradisional, masing-masing 
universitas memiliki ujian masuk sendiri, yang disebut vestibular. Para siswa 
tes vestibular pada berbagai mata pelajaran. Ujian bervariasi menurut 
institusi. Siswa Brasil sering mengambil kursus tambahan setelah selesainya 
sekolah menengah untuk mempersiapkan vestibular. 
Ujian masuk lainnya adalah Exame Nacional do Ensino Médio 
(ENEM). ENEM diluncurkan pada tahun 1998 sebagai sarana untuk menilai 
kualitas pendidikan Brasil. Pada tahun 2009, Kementerian Pendidikan Brasil 
membentuk ENEM sebagai ujian masuk universitas resmi. Ratusan 
universitas sekarang menggunakan ENEM sebagai pengganti atau di 
samping vestibular mereka sendiri untuk membuat keputusan penerimaan. 
Ujian masuk sangat menantang dan penerimaan ke universitas 
terbaik — universitas federal publik — sangat kompetitif. Secara tradisional, 
hanya siswa dengan sarana untuk mendapatkan pendidikan dasar dan 
menengah swasta yang dapat memperoleh nilai yang diperlukan untuk 
masuk ke universitas federal. Sekolah menengah umum di Brasil secara 
tidak proporsional dihadiri oleh siswa-siswa rendahan. Ini kontroversial 
karena tidak hanya universitas federal yang dikenal sebagai universitas 
terbaik — mereka juga sebagian besar bebas biaya. Sebagai tanggapan, 
Brasil baru-baru ini mengeluarkan salah satu undang-undang tindakan 
afirmatif yang paling komprehensif dalam sejarah pendidikan tinggi. Undang-
undang ini, yang disahkan pada tahun 2012, akan mensyaratkan bahwa 
setengah dari kelas yang masuk tahunan di setiap universitas federal yang 
lulus dari sekolah menengah umum. Universitas yang terkena akan memiliki 
empat tahun untuk menerapkan perubahan. 
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Pendidikan universitas di Brasil dibagi dalam dua tingkatan: 
graduação (sarjana) dan posgraduação (sarjana). Universitas kredensial 
adalah sebagai berikut: 
1) Bachelor Graduação (4-6 Tahun) 
Program-program ini berlangsung selama 4, 5, atau 6 tahun. Semua 
program memerlukan makalah akhir atau riset akhir. Sertifikat 
Meninggalkan: Bacharel; Licenciado (mengajar diploma) 
2) Spesialisasi Program (Cursos de especialização (Bervariasi) 
Kursus spesialisasi terdiri dari program kejuruan atau profesional dan 
umumnya tidak diakreditasi oleh Departemen Pendidikan. Kursus-kursus 
ini disebut sebagai lato sensu (arti luas). Sertifikat Meninggalkan: 
Certificado de Especialização 
3) Master Mestrado (18-24 Bulan) 
Program Mestrado disebut sebagai stricto sensu (pengertian ketat). 
Kurikulum berfokus pada teori dan penelitian dan kemampuan yang 
ditunjukkan dalam bahasa asing diperlukan. Tesis adalah wajib untuk 
kelulusan. Sertifikat Meninggalkan: Mestre 
4) Dokter Doutorado (4 Tahun) 
Dalam kebanyakan kasus, Mestre diperlukan untuk masuk. Untuk 
program tertentu, seorang siswa dapat diterima dengan Bacharel. 
Sebuah tesis atau disertasi diperlukan untuk kelulusan. The Doutorado 
juga dianggap stricto sensu. Sertifikat Meninggalkan: Doutor 
C. Pendidikan Jasmani 
1. Pengertian Pendidikan Jasmani 
Pada hakikatnya penjas adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 
aktivitas fisik, permainan atau olahraga untuk menghasilkan perubahan secara 
menyeluruh mulai dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Pendapat di atas 
sejalan dengan pendapat para ahli, Seperti yang diungkapkan Agus Mahendra, 
(2009), yang mengatakan bahwa “Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah 
proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan 
perubahan holistic dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta 
emosional. Pendidikan jasmani memeperlakukan anak sebagai sebuah satu 
kesatuan utuh, mahluk total, daripada hanya menganggapnya sebagai 
seseorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya” 
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Jadi penjas bukan hanya sekedar pembelajaran tentang peningkatan 
kebugaran jasmani” dan meningkatkan derajat kesehatan anak ataupun siswa. 
Penjas mempunyai cakupan pendidikan yang sangat luas segala aspek anak 
mulai dari sikap dan perilaku anak, mental anak dan perkembangan 
keterampilan gerak anak yang nantinya akan bermanfaat dalam kehidupan 
mereka. Tetapi titik perhatian dari penjas ini adalah peningkatan gerak manusi. 
Dan berfokus pada pengaruh perkembangan fisik terhadap pertumbuh dan 
perkembangan aspek lain dari manusia yang menjadikan penjas unik. Seperti 
yang di ungkapkan oleh Agus Mahendra, (2009), menjelaskan bahwa “Definisi 
pendidikan jasmani diartikan dengan berba gai ungkapan da kalimat. Namun 
esensinya sama, yag jika disimpulkan bermakna jelas, bahwa pendidikan 
jasmani memanfaatkan alat fisik untuk mengembagkan keutuhan manusia. 
Dalam kaitan ini diartikan bahwa melalui fisik, aspek mental dan emosional pun 
turut terkembangkan, bahkan dengan penekanan yang cukup dalam. Berbeda 
dengan bidang lain, misalnya pendidikan moral, yang penekanannya benar–
benar pada perkembangan moral, tetapi aspek fisik tidak turut terkembagkan, 
baik langsung maupun secara tidak langsung” 
Disamping itu Jesse Feiring Williams yang dikutip Bambang Abduljabar, 
(2009) mengungkapkan bahwa “Pendidikan jasmani adalah se jumlah aktivitas 
jasmani manusiawi yang terpilih sehingga dilaksanakan untuk mendapatkan hasil 
yang diinginkan. Melihat penjelasan diatas kita tidak bisa lagi memandang 
bahwa penjas hanya tertuju pada pengertian tradisional atau pengertian zaman 
dahulu yang hanya bertujuan pada aktivitas fisik saja. Penjas sekarang 
mempunyai pengertian dan cakupan yang lebih luas lagi.  Penjas harus dapat 
menyebabkan perbaikan secara menyeluruh baik pikiran maupun tubuh itu 
sendiri yang akan berpengaruh pada kehidupan sehari–hari anak. 
Secara tata bahasa kata fisik atau jasmani (physical) menunjukkan pada 
tubuh atau badan (body). Kata fisik seringkali digunakan sebagai referensi dalam 
berbagai karakteristik jasmaniah, seperti kekuatan fisik (physical strenght), 
perkembangan fisik (physical development), kecakapan fisik (physical prowess), 
kesehatan fisik (physical health). dan penampilan fisik (physical appearance). 
Sedangkan menurut Nixon and Cozens yang dikutip oleh Heri Purwanto, (2009) 
mengemukakan bahwa” pendidikan jasmani did efinisikan sebagai fase dari 
seluruh proses pendidikan yang berhubungan dengan aktivitas dan respons otot 
yang giat dan berkaitan dengan perubahan yang dihasilkan individu dari respons 
tersebut.”  
Dauer dan Pangrazi yang dikutip oleh Heri Purwanto, (2009) 
mengemukakan bahwa” pendidikan jasmani adalah fase dari program  
pendidikan keseluruhan yang memberikan kontribusi, terutama melalui 
pengalaman gerak, untuk pertumbuhan dan perkembangan secara utuh untuk 
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tiap anak.” Pendidikan jasmani didefinisikan sebagai pendidikan dan melalui 
gerak dan harus dilaksanakan dengan cara-cara yang tepat agar memiliki makna 
bagi anak. Pendidikan jasmani merupakan program pembelajaran yang 
memberikan perhatian yang proporsional dan memadai pada domain-domain 
pembelajaran, yaitu psikomotor, kognitif, dan afektif.   
Sejalan dengan penjelasan di atas Bucher yang dikutip oleh Heri Heri 
Purwanto, (2009: 53), Mengemukakan pendidikan jasmani merupakan bagian 
integral dari suatu proses pendidikan secara keseluruhan, adalah proses 
pendidikan melalui kegiatan fisik yang dipilih untuk mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuan organik, neuromuskuler, interperatif, sosial, dan 
emosional. Ateng yang dikutip oleh Heri Heri Purwanto, (2009: 54) 
mengemukakan; pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan 
secara keseluruhan melalui berbagai kegiatan jasmani yang bertujuan  
mengembangkan secara organik, neuromuskuler, intelektual dan emosional.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1  
Cakupan Ranah dari Penjas 
Agus Mahendra, (2009), Asas dan Falsafah Pendidikan Jasmani: Bandung 
 
Jadi penjas merupakan bagian penting dari proses pendidikan dan bukan 
hanya sekedar untuk mengisi kewajiban saja karena penjas menjadi salah satu 
mata pelajaran dan di anggap bukan merupakan mata pelajaran atau bidang 
yang tidak penting. Itu merupakan anggapan yang salah karena penjas sangat 
berpengaruh terhadapa perkembangan anak secara menyeluruh jika penjas di 
Pembelajaran Penjas 
Kognitif 
1. Konsep gerak 
2. Arti sehat 
3. Memecahkan 
masalah 
4. Kritis, Cerdas 
Psikomotor 
1. Gerak dan 
keterampilan 
2. Kemampuan fisik 
dan motorik 
3. Perbaikan fungsi 
organ tubuh 
masalah 
4. Kritis, Cerdas 
Afektif 
1. Menyukai 
kegiatan fisik 
2. Merasa nyaman 
dengan diri 
sendiri 
3. Ingin terlibat 
dalam pergaulan 
sosial  
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terapkan dengan benar dan sesuai dengan prosedur penjas yang 
sesungguhnya.   
Dalam penjas anak diajak belajar sambil bergerak dengan tujuan anak 
belajar tidak dalam keadaan keterpaksaan dan dengan keinginan sendiri. Tetapi 
bukan berarti penjas hanya untuk membuat anak bergembira atau bersenang–
senang saja karena pada hakekatnya itu hanyalah sebuah cara agar anak mau 
belajar dan aktif sehingga anak tidak jenuh yang nantinya akan memberikan 
kesempatan kepada anak untuk melakukan hal – hal yang penting seperti belajar 
gerak, belajar bekerja sama, fair play, jujur dan bertanggung jawab dari penjas 
itu sendiri.  
2. Tujuan Pendidikan Jasmani 
Banyak orang yang masih belum tahu tujuan dari penjas ini dan sampai 
sekarang banyak yang beranggapan bahwa penjas hanya untuk kesehatan saja 
dan untuk membuat anak berprestai di biadang olahraga. Tetapi itu belum cukup, 
karena pada dasarnya tujuan penjas itu sangat menyeluruh. Menurut Bambang 
Abduljabar, (2009) mengungkapkan bahwa: “tujuan penjas merujuk pada 
berbagai aspek sperti:  perkembangan fisik, perkembangan system syaraf otot 
(neuro muscular), perkembangan kognitif, dan perkembangan social-afektif-
emosional. Sedangkan Agus Mahendra, (2009) bahwa: Secara sederhana, 
pendidikan jasmai memberikan kes empatan kepada siswa untuk:  
 
a. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan 
aktivitas jasmani, perkembangan setetika, dan perkembangan social. 
b. Mengembagkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk menguasai 
keterampilan gerak dasar yang akan mendorong partisipasinya dalam aneka 
aktivitas jasmani. 
c. Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran jasmani yang optimal 
untuk melaksanakan tugas sehari–hari seca ra efisen dan terkendali. 
d. Mengembangkan nilai–nilai pribadi melalui partisi pasi dalam aktivitas 
jasmani baik secara kelompok maupun perorangan. 
e. Berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapat mengembangkan 
keterampilan social yang memungkinkan siswa berfungsi secara efektif 
dalam hubungan antar orang. 
f. Menikmati kesenangan dan keriangan melalui aktivitas jasmani, termasuk 
permainan olahraga.”   
 
Kemudian diringkas dalam terminology populer maka tujuan penjas itu 
sendiri ada tiga, seperti yang di ungkapkan oleh Agus Mahendra, (2009) bahwa: 
“Tujuan pembelajaran pendidikan jasmani itu harus m encakup tujuan dalam 
domain psikomotorik, kognitif dan tak kalah pentingnya dalam domain afektif.” 
Tiga domain ini harus dicapai melalui penjas dan tidak boleh ada yang diabaikan 
artinya ketiga domain ini merupakan satu kesatuan. Karena ketiga domain ini 
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sangat penting bagi anak dan nantinya akan memepengaruhi perkembangan 
anak sehingga bisa diterapkan dalam kehidupan sehari–sehari. Adapun 
pengembangan domain psikomotrik, kognitif, dan afektif dijelaskan dan 
diungkapkan oleh Agus Mahendra, (2009) menjelaskan bahwa: Pengembangan 
domain psikomotrik secara umum dapat di arahkan pada dua tujuan utama, 
pertama mencapai perkembangan aspek kebugaran jasmani, dan kedua 
mencapai perkembangan aspek perceptual motorik. Ini menegaskan bahwa 
pembelajarn pendidikan jasmani harus melibatkan akltivitas fisik yang mampu 
merangsang kemampuan kebugaran jasmani serta sekaligus bersifat 
pembentukan penguasaan gerak keterampilan itu sendiri. Kebugaran jasmani 
merupakan aspek penting dari domain psikomotorik, yang bertumpu pada 
perkembangan kemampuan biologis organ tubuh. Konsentrasinya lebih banyak 
pada persoalan peningkatan efisiensi fungsi faal tubuh dengan segala aspeknya 
sebagai sebuah system (misalnya system peredaran darah, system pernapasan, 
system metabolism, dll.) Domain kognitif mencakup pengetahuan tentang fakta, 
konsep, dan lebih penting lagi adalah penalaran dan kemampuan memecahkan 
masalah. Aspek kognitif dalam pendidikan jasmani, tidak saja menyangkut 
penguasaan pengetahuan factual semata–semata, tetapi meliputi pula 
pemahaman terhadap gejala gerak dan prinsipnya, termasuk yang berkaitan 
dengan landasan ilmiah pendidikan jasmani dan olahraga serta manfaat 
pengisian waktu luang. Domain mencakup sifat–sifat psikologis yang menja di 
unsure kepribadian yang kukuh. Tidak hanya tentang sikap sebagai kesiapan 
berbuat yang perlu dikembangkan, tetapi yang lebih penting adalah konsep diri 
dan komponen kepribadian lainnya, seperti intelegensia emosional dan watak. 
Konsep diri menyangkut persepsi diri atau penilaian seseorang tentang 
kelebihannya. Konsep diri merupakan fondasi kepribadian anak dan sangat 
diyakini ada kaitannya dengan pertumbuhan da perkembangan mereka setelah 
dewasa kelak. 
3. Manfaat Pendidikan Jasmani 
Banyak pendapat tentang manfaat penjas, ada yang berpendapat bahwa 
penjas hanya untuk meningkatkan taraf kesehatan, dan ada juga yang 
berpendapat bahwa penjas untuk meningkatkan keterampilan gerak siswa dan 
prestasi siswa dalam bidang olahraga. Semua pendapat itu tidak salah tapi 
kurang lengkap. Manfaat penajs pada umumnya untuk memenuhi kebutuhan 
gerak anak dan menggali potensi dan energy yang dimiliki oleh anak. Pendapat 
ini sejalan dengan pendapat Agus Mahendra, (2009) bahwa: Secara umum, 
mafaat pendidikan jasmani di sekolah mencakup sebagai berikut:  
a. Memenuhi kebutuhan anak akan gerak  
b. Mengenalkan anak pada lingkungan dan potensi dirinya  
c. Menanamkan dasar–dasar keterampilan yang berguna  
d. Menyalurkan energy yang berlebihan.  
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e. Merupakan proses pendidikan secara serempak baik fisik, mental maupun 
emosional. 
Dengan melihat manfaat penjas yang sangat penting dan di butuhkan 
anak-anak, apalagi bagi siswa SMP awal yang merup akan dalam masa 
pertumbuhan dan perkembangan. Dengan menerapkan penjas yang baik pada 
anak seusia tersebut akan sangat membantu anak untuk matang pada usianya.  
4. Hubungan Antara Olahraga Pendidikan dan Pendidikan Jasmani di Brazil 
Konten Olahraga yang akan dikerjakan dalam kelas-kelas Pendidikan 
jasmani harus menyampaikan konsentrasi yang tidak berarti pada efisiensi dan 
kompetisi teratas, berusaha untuk mempromosikan mengembangkan sosial 
melalui kerjasama mempersiapkan para siswa untuk menghadapi kompetisi, 
ditingkat sekolah. Ketika Olahraga dianggap sebagai tema budaya tubuh dan 
bekerja dengan menggunakan metode kritis, makna dari nilai-nilai yang dikaitkan 
dengannya dan norma-norma pengaturnya di dalam konteks sejarah sosial harus 
terlihat jelas. Cara pengorganisasian pengetahuan ini tidak mengabaikan elemen 
teknis dan taktis. Namun demikian, itu tidak menganggap siswa sebagai satu-
satunya konten pembelajaran (Coletivo, 1992). Pendidikan jasmani tidak dapat 
direduksi menjadi tujuan mekanis dari efisiensi dan prestasi yang tujuan 
utamanya adalah untuk mengembangkan beberapa modalitas olahraga yang 
mendukung prestasi, sementara sebagian siswa tidak mampu. Dengan cara ini, 
kelas yang seharusnya menyenangkan dan santai menjadi tegang dan 
menindas, karena mereka tidak memperhitungkan kesenangan, kebodohan, 
spontanitas dan perbedaan di antara para siswa yang terlibat. Mengamati tiga 
dimensi sosial olahraga, Pendidikan-Olahraga itu terkait sebagai bagian dari 
Sekolah Pendidikan Jasmani, yang tujuan utamanya harus diarahkan ke 
kewarganegaraan dengan konten pendidikan yang sangat penting. Nilai-nilai 
penting dalam dimensi Olahraga ini bukan hanya memenangkan yang terkuat 
tetapi kerjasama di antara para peserta, otonomi yang ditunjukkan dalam 
konstruksi guru dan rekonstruksi pengetahuan, dan kreativitas untuk mengalami 
berbagai cara bermain dengan teman-teman. Secara keseluruhan, ini melibatkan 
kemungkinan untuk perubahan, yang menambah formasi kritis dan aktif dari 
individu. Pendidikan-Olahraga, dibagi menjadi Olahraga Pendidikan dan 
Olahraga Sekolah, keduanya bertujuan untuk mengembangkan rasa 
kewarganegaraan, satu-satunya perbedaan adalah dalam prinsip-prinsip mereka 
dan dalam tujuan yang mereka tambahkan (Tubino et al, 2007). Sekolah 
Olahraga pada gilirannya juga diarahkan untuk kompetisi dan disebut dalam 
prinsip-prinsip lain yang berfokus pada promosi keterampilan olahraga potensial 
dari masing-masing peserta tanpa kehilangan pandangan pembentukan 
kewarganegaraan. Dalam perspektif ini, yang penting adalah bahwa kelas 
menjadi kritis dan ingin tahu, dan bahwa ada perdebatan tentang aturan 
permainan yang membandingkannya dengan aturan sosial dan moral. Dengan 
11 
 
demikian, Pendidikan-Olahraga harus mengajarkan siswa untuk membaca, 
menafsirkan dan mengkritik fenomena sosial budaya Olahraga (KunZ, 2001). 
Untuk melakukan itu, guru Pendidikan Jasmani, di sekolah manapun di Brasil, 
harus berkomitmen untuk mengembangkan nilai-nilai etis dan, mungkin politik, 
dalam diri para siswa. Hal ini melibatkan konstruksi proses pembelajaran 
kooperatif, kritis dan bersosialisasi. Salah satu tujuan Pendidikan-Olahraga 
adalah bahwa para pesertanya memiliki kondisi yang menguntungkan sehingga 
kemampuan psikomotorik mereka diberikan dengan program yang efektif dan 
pengalaman olahraga, karena tujuan utama Olahraga adalah faktor sosial dan 
pendidikan adalah manusia. Tujuan Olahraga, ketika bekerja dengan dalam 
konteks pendidikan, adalah pembentukan siswa. Dalam perspektif ini, nilai-nilai 
seperti kerjasama, partisipasi dan kreativitas secara keseluruhan, diprioritaskan 
sebagai lawan dari kompetisi yang dilebih-lebihkan, pemilihan beberapa siswa 
yang cocok dan penekanan berlebihan terhadap minat dan keinginan guru. Di 
sekolah, kita dapat mengutip tanggung jawab bersama, setelah kelas dibangun 
atas bantuan guru dan siswa, tanpa ruang untuk otoritarianisme dan manifestasi 
hirarkis kekuasaan yang sebelumnya atas yang terakhir. Aspek formatif dari 
Pendidikan Olahraga merekomendasikan bahwa manifestasi ini tidak boleh satu 
reproduksi lebih dari olahraga "efisiensi" dan, untuk perbedaan yang harus 
dibuat, kita perlu membuang nilai-nilai aspek seperti selektivitas, daya saing 
hiper, dan mendukung bakat , antara lain. Olahraga Pendidikan dipahami 
sebagai praktik olahraga yang dikembangkan dalam sistem sekolah dan dalam 
bentuk pendidikan yang sistematis, di mana prinsip-prinsip sosial dan psikologis, 
seperti kerjasama, pendidikan bersama, partisipasi, tanggung jawab bersama 
dan inklusi hadir, dan hiperaktivitas dan selektivitas dihindari, dan tujuannya 
adalah pendidikan untuk kewarganegaraan dan kenyamanan (Tubino et al, 
2007). Dengan cara ini, persaingan tidak bertentangan dengan Pendidikan. Ia 
dapat hadir, tetapi harus diorientasikan dengan hati-hati sehingga mendorong 
partisipasi, merangsang kerjasama dan membuat rasa hormat berlaku di antara 
para peserta, menghindari sikap-sikap mengucilkan.  
Pendidikan Jasmani, dalam proses belajar-mengajarnya, dikondisikan 
pada makna-makna yang dikaitkan dengan itu baik oleh undang-undang saat ini 
dan proses kerja kita yang didirikan di dalam sekolah dan pada pengetahuan dan 
konsepsi para guru dan siswa yang terlibat. Dengan demikian, isi yang 
digunakan harus membuat siswa lebih dekat dengan seluruh kegiatan, karena 
memungkinkan dia untuk melakukan tindakan memikirkannya dan berdasarkan 
pada makna yang dia berikan kepadanya (Coletivo, 1992). Namun, PE, lebih dari 
semua latihan fisik primitif, adalah Pendidikan; yaitu, pemilihan dan pemesanan 
kegiatan untuk mengejar tujuan pendidikannya. Pendidikan karena mereka 
mengarah pada sesuatu yang akan menjadi anak, tetapi masih belum, dan 
bahwa anak akan belajar, tetapi masih belum. Dengan cara ini, latihan fisik harus 
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melengkapi Pendidikan melalui prinsip-prinsip metodis seperti dalam disiplin ilmu 
kurikuler lainnya, dan tidak hanya mengubah Pendidikan Jasmani menjadi 
"Sekolah Olahraga" (Seybold, 1980). Saat ini, Pendidikan Jasmani telah terus 
bekerja dengan di sekolah-sekolah dalam empat cara yang berbeda: konsepsi 
Biologis-Fungsional, konsepsi Formatif-Rekreasi, konsepsi Technical Sporting 
dan konsepsi Kritis-Emansipasi (KunZ, 2001). Dalam konsepsi Kritis-Emansipasi, 
pengajaran Olahraga dalam Pendidikan Jasmani di sekolah tidak boleh dibatasi 
pada pengembangan kemampuan dan teknik, tetapi harus ada penyertaan isi 
teoritis dan praktis yang memungkinkan siswa untuk mengatur partisipasinya 
sesuai dengan kemungkinan dan kebutuhannya, mencari untuk mencapai 
kompetensi sosial dan obyektif sebagai tujuan utama pengajaran melalui 
tindakan otonomi spesifik. untuk setiap disiplin (KunZ, 2001). Secara historis, 
Olahraga di Brasil bagian dari pendidikan jasmani di sekolah, telah dipahami 
dalam pandangan terbatas yang berkali-kali telah menyebabkan opini publik 
untuk menganggapnya hanya dari perspektif Performance Sports. Hal ini dapat 
dilihat dengan ketatnya penggunaan aturan olahraga efisiensi yang telah 
ditetapkan sebelumnya untuk mencari kemenangan sebagai satu-satunya tujuan. 
Di sekolah, peran yang dimainkan oleh olahraga adalah untuk mendidik dan 
mengarahkan siswa ke depan dalam pengetahuan mereka, dimulai dengan 
membuat berarti lebih demokratis, di mana setiap orang dapat berlatih olahraga, 
dan tidak hanya yang paling berbakat. 
Tantangan guru adalah mengajar semua orang yang menginginkannya. 
Dan, dengan mengajarkan semua itu, dia akan mencapai tujuan sekolah yang 
sebenarnya: untuk membentuk warga berbagi tanggung jawab menghasilkan 
pengetahuan dengan siswa. Dengan demikian, guru harus berusaha 
mengembangkan taktik yang berorientasi pada filosofi baru dan kesadaran 
pendidikan olahraga, memungkinkan kita untuk menghadapi berbagai masalah 
dan kesulitan yang saat ini membuat nilai-nilai seperti individualisme, merekam 
dan obsesi kinerja, antara lain, mendominasi dan menghambat perkembangan 
sebuah sekolah yang demokratis, kreatif dan pendidikan Olahraga. Para 
pengawas harus selalu mengacu pada emansipasi rasa pendidikan bagi para 
siswa, melintasi batas-batas kesehatan dan domain tubuh yang sederhana, 
berkontribusi terhadap perkembangan manusia yang polos, lengkap dan 
harmonis. Selain itu, mereka juga harus mendukung pertumbuhan sosial para 
peserta, melalui sikap pedagogis yang didukung oleh aksi dan refleksi, memiliki 
solidaritas, kerja sama, saling menghormati dan menghormati lingkungan dan 
nilai-nilai fundamental manusia lainnya sebagai referensi. Dengan cara ini, Sport 
bekerja dengan dalam Pendidikan Jasmani harus diarahkan untuk Pendidikan 
Olahraga, yang tujuan dan prinsipnya harus dipahami sebagai perhatian untuk 
penciptaan praktek olahraga yang diperbarui, disesuaikan dan menanggapi 
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kebutuhan pembentukan otentik siswa, dalam konteks pendidikan, diperbarui di 
diri 
 
 
Tabel 1 
The relation between the principles of educational sport and the objektives of school 
physical education according to the national legislation 
PRINCIPLES OF 
EDUCATIONAL SPORT  
NATIONAL CURRICULUM 
GUIDELINES FOR  
ELEMENTARY AND 
MIDDLE SCHOOLS 
(PCNs) 
GUIDELINES AND BASIS 
LEGISLATION FOR 
BRAZILIAN EDUCATION  
(LDB) 
1. PARTISIPASI  
Biarkan semua siswa untuk 
berpartisipasi dalam 
praktek olahraga, termasuk 
penyesuaian aturan 
sehingga setiap orang 
dapat mengambil bagian 
dalam kegiatan pendidikan 
dan olahraga. Ketika 
mengintegrasikan 
kelompok penggemar, 
imajiner dari klub atau tim 
gairah, orang tersebut juga 
dimasukkan dalam prinsip 
partisipasi. 
1.1 Tempatkan diri sendiri 
dengan cara yang kritis, 
bertanggung jawab dan 
konstruktif dalam situasi 
sosial yang berbeda, 
menggunakan dialog 
sebagai sarana untuk 
menengahi konflik dan 
membuat keputusan 
kelompok yang dapat 
disarankan oleh siswa 
di bawah pengawasan 
guru 
1.2 Gunakan berbagai jenis 
bahasa: verbal, musik, 
matematika, grafis, 
plastik dan bahasa 
tubuh - sebagai sarana 
untuk memproduksi, 
mengekspresikan dan 
mengkomunikasikan 
ide-idenya, menafsirkan 
dan menikmati produksi 
budaya dalam konteks 
publik dan pribadi, 
memenuhi situasi yang 
berbeda dan niat 
1.1.1 Kebebasan untuk 
belajar, mengajar, 
menyelidiki dan 
menyebarluaskan 
budaya, pemikiran 
dan pengetahuan, 
tidak terbatas hanya 
pada latihan 
olahraga tetapi juga 
mengandung unsur-
unsur teoritis seperti 
latar belakang 
olahraga dan 
hubungannya 
dengan budaya. 
1.1.2 Menetapkan 
hubungan antara 
pendidikan sekolah, 
pekerjaan dan 
praktik sosial, juga 
menekankan situasi 
partisipasi seperti 
para profesional 
yang terkait dengan 
bidang olahraga. 
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komunikasi 
2 INKLUSI  
Sertakan partisipasi dari 
mereka dengan kebutuhan 
khusus, dengan 
mempertimbangkan fakta 
bahwa olahraga dapat 
menjadi titik konvergensi di 
antara budaya, yaitu, 
membangun antarmuka di 
antara beberapa aspek 
regional dari budaya Brasil. 
2.1 Mengetahui 
karakteristik dasar 
Brasil dalam lingkup 
sosial, materi dan 
budaya sebagai 
sarana untuk secara 
progresif membangun 
gagasan identitas 
nasional dan pribadi 
dan perasaan memiliki 
negara, menghargai 
individualitas 
masyarakat. 
2.2 Mengembangkan 
pengenalan diri dan 
perasaan percaya diri 
dalam kemampuan 
afeksi, fisik, kognitif, 
etika dan estetika 
seseorang, serta 
hubungan pribadi dan 
inklusi sosial, untuk 
bertindak dengan 
ketekunan dalam 
mencari pengetahuan 
dan pengerahan 
kewarganegaraan 
2.2.1 Pluralisme gagasan 
dan konsepsi 
pedagogis. 
2.2.2 Sekolah umum gratis 
mengajar di lembaga 
resmi, dengan fokus 
utama pada kualitas. 
3 CO-PENDIDIKAN  
Hanya menjaga perbedaan 
biologis alami sebagai 
referensi dalam praktek 
olahraga, 
mengintegrasikan situasi 
heterogen gender, usia, 
tingkat sosial dan ekonomi, 
kondisi fisik, dan lain-lain 
3.1 Mengetahui dan 
menghargai 
kemajemukan sejarah 
sosial dan budaya 
Brasil, serta aspek 
sosial dan budaya 
orang dan bangsa 
lain, menempatkan diri 
terhadap segala jenis 
diskriminasi atas 
dasar perbedaan 
budaya, kelas sosial, 
keyakinan, gender, 
3.3.1 Nilai, merangsang 
dan memberikan kegiatan 
ekstrakurikule. 
3.3.2 Menetapkan 
hubungan antara 
pendidikan sekolah, 
pekerjaan dan praktik 
social 
 
. 
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kelompok etnis dan 
karakteristik individu 
dan sosial lainnya 
 
 
4 KERJASAMA  
Mempromosikan tindakan 
bersama untuk pencapaian 
tujuan bersama selama 
latihan olahraga seperti 
melihat kemenangan 
sebagai penaklukan 
kelompok 
4.1 Memahami 
kewarganegaraan 
sebagai partisipasi 
sosial dan politik, serta 
pengerahan hak-hak 
dan kewajiban politik, 
sipil dan sosial, 
mengadopsi sikap 
solidaritas, kerjasama 
dan penolakan harian 
terhadap ketidakadilan, 
menghormati yang lain 
dan menuntut rasa 
hormat yang sama 
untuk diri sendiri 
4.4.1 Kesetaraan kondisi 
akses dan ketetapan di 
sekolah tanpa memandang 
kelompok etnis, latar 
belakang sosial dan 
ekonomi 
4.4.2) Hormati kebebasan 
dan perduli toleransi 
5 CORESPONSIBILITY  
Memberikan peserta muda 
dengan tanggung jawab 
tidak hanya dalam proses 
pengambilan keputusan, 
seperti penyesuaian 
aturan, ukuran organisasi, 
dll, tetapi juga dalam 
melaksanakan proyek 
sekolah yang dibentuk 
dalam kehidupan sehari-
hari 
5.1 Melihat diri sendiri 
sebagai transformator 
yang mengintegrasikan 
dan bertindak 
lingkungan, 
mengidentifikasi 
elemen dan interaksi 
mereka, berkontribusi 
aktif terhadap 
peningkatan lingkungan 
5.2 Kenali tubuh kita 
sendiri dan rawatlah 
untuk menghargai dan 
mengadopsi kebiasaan 
makan yang sehat dan 
melakukan aktivitas 
fisik sebagai salah satu 
aspek dasar dari 
kualitas hidup dan 
bertindak dengan 
tanggung jawab dalam 
5.5.1) Manajemen 
demokratis dari sistem 
sekolah umum, 
berdasarkan Undang-
undang ini dan pada 
peraturan sistem sekolah 
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kaitannya dengan 
kesehatan seseorang 
dan kesehatan 
kelompok 
5.3 Soal kenyataan dengan 
merumuskan masalah 
dan mencoba 
menyelesaikannya, 
menggunakan 
pemikiran logis, 
kreativitas, intuisi, 
kapasitas untuk analisis 
kritis, memilih prosedur 
dan memeriksa 
kelayakannya. 
 
D. Olahraga 
1. Pengertian Olahraga  
Olahraga Olahraga mempunyai daya tarik tersendiri bagi segala aktivitas 
setiap manusia, yang berpartisipasi dalam tingkat permainan yang bertujuan 
untuk rekreasi sampai tingkat professional dari usia muda sampai usia lanjut. 
Alasan mereka melakukan berbagai aktivitas olahraga tersebut diantaranya 
untuk kebugaran, pembentukan karakter, bersosialisasi, dan tentunya untuk 
kesehatan. Menurut Santoso Giriwijoyo dan Didik Jafar Sidik (2013) berpendapat 
bahwa “olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana 
untuk memelihara hidup, meningkatkan kualitas hidup, dan mencapai tingkat 
kemampuan jasmani yang sesuai dengan tujuan”. Dari berbagai macam alasan 
tersebut dapat dilihat berbagai manfaat yang tidak disadari berupa kepuasan diri, 
serta mengalami kematangan kepribadian melalui pengalaman olahraga dari 
poin sosialisasi dan pembentukan karakter. Karena pada hakikatnya dalam 
aktifitas olahraga mempunyai aspek kerjasama, komunikasi, perjuangan, 
persaingan, mental jasmani maupun rohani, kebersamaan, ekspresi diri, 
kejujuran, serta sportifitas.  
Penjelasan tentang konsep olahraga hingga tuntas tidak akan berhasil 
diperoleh karena definisi tentang olahraga ini terus mengalami perubahan seiring 
dengan adanya perubahan social dan pengaruh IPTEK. Olahraga iru sendiri 
pada hakikatnya bersifat netral, namun masyarakatlah yang kemudian 
membentuk kegiatannya dan memberi arti bagi kegiatan tersebut. Karena itu, 
Indonesia sesuai dengan fungsi dan tujuankita mengenal beberapa bentuk 
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kegiatan olahraga, seperti olahraga pendidikan yang bertujuan untuk mendidik, 
olahraga rekreasi yang bersifat rekreasi atau kesenangan, olahraga kesehatan 
yang bersifat rehabilitas, dan olahraga prestasi yang tujuannya untuk mencapai 
sebuah kemenangan. Jadi olahraga dilakukan karena berbagai alasan penting 
dari sisi pelakunya. Nilai-nilai dan manfaat yang diperoleh pelaku didapatkan dari 
partisipasi aktif dari berbagai kegiatan yang dilakukannya.  
Berdasarkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 
2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab II Pasal 4 menyebutkan 
“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan 
kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak 
mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan 
bangsa, memperlakukan ketahanan nasiaonal serta mengangkat harkat, 
martabat, dan kehormatan bangsa”. Maka dapat dilihat, nilai yang terkandung 
dalam olahraga ini begitu positif bagi pembentukan karakter suatu bangsa yang 
sesungguhnya menggambarkan bahwa pembangunan olahraga tidak hanya 
cukup dengan pencapaian prestasi yang diidentikkan dengan perolehan medali 
saja, tetapi dapat juga tersalurkan dari olahraga rekreasi seperti halnya melalui 
pariwisata. Dengan potensi alam maupun budaya yang dimiliki oleh Indonesia 
tentunya membuka peluang besar untuk dikenal lebih luas oleh negara-negara 
lain. Menurut Emil Salim (1993) mengutarakan bahwa “sejalan dengan 
pengelolaan sumber daya alam secara lestari adalah penting untuk bisa 
mengembangkan gaya hidup yang serasi dengan kemampuan daya dukung 
alam. Dalam hubungannya ini maka pengembangan teknologi yang serasi 
dengan keperluan menyerap tenaga kerja dan peningkatan daya dukung alam 
menjadi penting”. Maka olahraga sudah pasti harus diprioritaskan karena dengan 
nilai-nilai tersebut diperlukan oleh suatu bangsa yang ingin maju. Dengan 
keragaman sosial, budaya, serta kondisi geografis yang spesifik juga 
menyebabkan keanekaragaman olahraga. Dengan olahraga yang semakin 
berkembang, sehingga semakin lama semakin kompleks baik dari jenis kegiatan 
sesuai tujuan yang ingin dicapai maupun konteks lingkungan sosial budaya, 
serta perkembangan IPTEK yang semakin maju.  
Tetapi dengan adanya perkembangan IPTEK yang semakin canggih, 
tentunya memberi dampak positif maupun dampak negatif tersendiri bagi 
kehidupan manusia. Dari aspek keluarga dengan tingkat sosial ekonomi yang 
tinggi dan memiliki kondisi sosiokultural yang berbeda. Dari dampak positif yang 
diberikan oleh perkembanagn IPTEK ini misal, informasi yang didapat akan lebih 
mudah, cepat dan banyak dari sumber yang tersedia. Dari segi negatif misalnya, 
keluarga yang berada didaerah perkotaan cenderung lebih membatasi anaknya 
untuk sekedar mengeksplorasi lingkungannya yang tanpa disadari menghambat 
tumbuh kembang seorang anak tersebut. Dan struktur kota yang minim dengan 
ruang terbuka menambah batasan-batasan seorang anak melakukan interaksi 
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yang berhubungan dengan gerak tubuh. Berbeda dengan daerah pedesaan yang 
terdapat banyak ruang terbuka yang memberikan mereka pengalaman gerak 
tubuh seperti memanjat, berlari, mengembala, dan lain sebagainya.  
Dari pernyataan diatas menyebutkan bahwa olahraga sangat banyak 
berperan dalam berbagai ranah kehidupan yang membentuk kepribadian 
seseorang. Seperti yang dikemukakan dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab VI 
Pasal 17 menyebutkan “Ruang lingkup olahraga meliputi kegiatan: a) Olahraga 
pendidikan, b) Olahraga rekreasi. dan c) Olahraga prestasi”. Dibidang pendidikan 
tampak bahwa konsep gender juga dominan, karena sejak kanak-kanak pastilah 
orang tua memberlakukan pendidikan yang berbeda-beda berdasarkan konsep 
gender misalnya laki-laki memperoleh mainan mobil-mobilan, dan bagi anak 
perempuan diberi mainan boneka. Tetapi dalam konsep olahraga setiap gender 
memiliki kebebasan memilih cabang olahraga apa saja yang sesuai minat dan 
bakat mereka. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 
Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab I pasal I ayat 11 mengatakan 
“Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang 
dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan 
untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan 
kebugaran jasmani”. Menurut, pernyataan tersebut menerangkan bahwa ketika 
seseorang atau sekelompok orang melakukan olahraga dengan tujuan untuk 
pendidikan maka semua aktivitas gerak diarahkan untuk memenuhi tuntunan 
tujuan-tujuan pendidikan, biasanya kita temukan disekolah-sekolah dengan 
implikasinya, diharapkan dalam jangka yang pendek, paling tidak diarahkan para 
siswa memiliki kebugaran jasmani, kesenangan melakukan aktifitas fisik dan 
olahraga dan terbentuklah manusia yang sehat secara jasmani.  
Olahraga rekreasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk penyegaran 
kembali jasmani dan rohani seseorang. Kegiatan yang umum dilakukan untuk 
rekreasi adalah pariwisata, olahraga, permainan, dan hobi. Kegiatan rekreasi 
umumnya dilakukan pada akhir pekan. Secara umum rekreasi dapat dibedakan 
dalam dua golongan besar, yaitu rekreasi pada tempat tertutup dan rekreasi di 
alam terbuka. Rekreasi dapat dinikmati, menyenangkan, dan bisa pula tanpa 
membutuhkan biaya. Rekreasi bermanfaat untuk memulihkan kondisi tubuh dan 
pikiran, serta mengembalikan kesegaran. Rekreasi adalah “kegiatan atau 
pengalaman sukarela yang dilakukan seseorang di waktu luangnya, yang 
memberikan kepuasan dan kenikmatan pribadi. Dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab I 
pasal I ayat 12 menyegatakan “Olahraga rekreasi adalah olahraga yang 
dilakuakan oleh masyarakat dengan kegemaran dan kemampuan yang tumbuh 
dan berkembang sesuai dengan kondisi dan nilai budaya masyarakat setempat 
untuk keehatan, kebugaran, dan kegembiraan”. Olahraga rekreasi merupakan 
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kegiatan fisik yang dilakukan pada waktu luang sebagai sarana peningkatan 
kesehatan serta memberi kesenangan.  
Olahraga prestasi pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 
Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab I pasal 1 ayat 13 
mengatakan “Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan 
mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan 
melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan 
dan teknologi keolahragaan”. Dengan olahraga dapat membina serta 
mengembangkan olahragawan untuk mencapai prestasi melalui tujuan yang 
dilakukan melalui sebuah pendekatan keilmuan yang menyeluruh dengan 
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Faktor-faktor dasar yang 
mempengeruhi suatu kegiatan olahraga, yaitu suatu tindakan organik dari tubuh 
manusia adalah sistim-sistim sosial budaya. Sistim-sistim sosial budaya itu 
merupakan suatu rangkaian model-model kognitif atau pengetahuan yang 
terdapat pada berbagai tingkat kesadaran manusia. Manusia menggunakan 
model-model ini secara selektif bagi kepentingan mereka berdasarkan atas 
tujuan-tujuan dan juga karena menarik perhatian mereka. Model-model yang 
dipilih oleh manusia dalam suatu keadaan tertentu digunakan untuk menuntun 
tindakan-tindakan mereka didalam menghadapi lingkungan yang nyata yang juga 
menyangkut sejumlah orang. Hal ini merangsang untuk dan merupakan 
sandaran bagi interprestasi yang dapat digunakan didalam menghadapi situasi, 
barang atau benda, dan serangkaian kemungkinan tingkah laku manusia yang 
lainnya didalam suatu lingkungan tertentu. Tidak cenderung untuk berlaku 
secara konsisten, maupun bersifat homogen pada suatu kelompok manusia 
tertentu. 
2. Stuktur Olahraga Prestasi di Brazil 
Untuk menyajikan struktur kebijakan olahraga saat ini, konteks historis 
dari subjek ini di Brasil secara singkat diperlukan. Kebijakan olahraga di Brasil 
dapat dibagi menjadi dua momen bersejarah (Tubino, 2002). Yang pertama, dari 
1941 hingga 1985, memiliki karakteristik utama kontrol negara. Selama 44 tahun, 
pemerintah Brasil memiliki semua kebijakan olahraga di bawah kendali satu 
badan yang lebih besar: National Sports Council (nsc). Tubuh ini mendorong 
praktik olahraga, mengatur dan mengawasi federasi nasional, federasi negara, 
liga dan asosiasi olahraga. Sedangkan momen historis kedua yang dimulai pada 
tahun 1985 memiliki karakteristik utama demokratisasi organisasi olahraga di 
Brasil. Bahkan, ada desentralisasi di organisasi olahraga Brasil, yang 
disebabkan oleh pembukaan politik yang terjadi di negara ini pada 1980-an. 
Konstitusi 1988, yang masih berlaku saat ini, mencakup olahraga dalam Pasal 
217; di antara aspek lain, memberikan otonomi kepada organisasi dan 
manajemen organisasi olahraga, asosiasi dan manajer olahraga. 
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Sejak Konstitusi 1988 dan UU No. 9.615 / 1998, struktur olahraga 
prestasi di Brasil saat ini disusun dari perspektif dua sistem: satu terdiri dari 
organisasi pemerintah dan yang lain disusun oleh organisasi non-pemerintah, 
yang mencakup empat tingkat aksi: nasional, negara bagian, kota dan lokal 
(gambar 2). Dalam makalah ini analisis akan memfokuskan tindakan di tingkat 
nasional, di mana organisasi utama adalah Kementerian Olahraga dalam sistem 
pemerintahan dan Komite Olimpiade Brasil (Boc) dan Federasi Olimpiade 
Nasional dalam sistem non-pemerintah. 
Kementerian Olahraga mengusulkan undang-undang, merancang proyek 
dan mengimplementasikan program di tingkat nasional, dan melalui tindakan ini 
berkontribusi pada pengembangan olahraga di Brasil. Untuk mencapai misinya, 
Kementerian Olahraga memiliki empat sekretaris: a) Eksekutif; b) Olahraga, 
Pendidikan, Kenyamanan dan Inklusi Sosial; c) Olahraga Berkinerja Tinggi, dan 
d) Hak Sepakbola dan Penggemar. Sekretariat High Performance Sport, pada 
gilirannya, disusun oleh tiga departemen: a) Olahraga Akar Rumput dan 
Olahraga Kinerja Tinggi, b) Keunggulan Olahraga dan Promosi Acara, dan c) 
Olahraga Infrastruktur. 
Di tingkat negara bagian dan kota dalam sistem pemerintahan, ada juga 
organisasi yang disebut sekretaris, yang memiliki otonomi penuh untuk 
mengembangkan kebijakan olahraga mereka sendiri baik secara vertikal maupun 
horizontal 
 
Gambar 2 
Structure of high performance sports in Brazil  
(Sumber Meira and Bastos, 2011). 
Boc dan Federasi Olimpiade Nasional memiliki tanggung jawab untuk 
pengembangan olahraga Olimpiade dan mengirim atlet Brasil untuk Olimpiade, 
Pan Amerika, dan Amerika Selatan. Tidak seperti sistem pemerintahan, dalam 
21 
 
sistem non-pemerintah (mengikuti sistem olahraga tradisional) ada interaksi yang 
lebih vertikal (tetapi tidak harus strategis). Mulai dari klub lokal, klub membentuk 
federasi negara, dan federasi negara membentuk federasi nasional yang 
memiliki perwakilan di Komite Olimpiade lokal dan di badan olahraga 
internasional. 
Perlu untuk mempertimbangkan bahwa Brasil memiliki perpanjangan 
daratan kontinental (total area 8 456 510 km2) dan populasi dengan 193 946 886 
orang. Ini adalah republik federal yang terdiri dari 26 negara bagian, satu distrik 
federal dan 5 565 kotamadya dengan kontras sosial yang ekstrem; hdi bervariasi 
dari 0,72 hingga 0,83 antara utara / timur laut dan tenggara / selatan. 
Perbedaan-perbedaan ini juga terjadi dalam olahraga. Sebuah survei tentang 
hasil Olimpiade menunjukkan bahwa pemenang medali Olimpiade Brasil 
kebanyakan mewakili klub atau organisasi olahraga yang terletak di wilayah 
tenggara dan selatan negara ini. 
Struktur kebijakan olahraga Brasil memiliki kelebihan dan kekurangan, 
yang menghasilkan konsekuensi positif dan negatif untuk pengembangan 
olahraga berkinerja tinggi. Organisasi pemerintah dan non-pemerintah (di tingkat 
nasional, negara bagian dan kota) memiliki otonomi untuk mengembangkan 
kebijakan olahraga sesuai dengan realitas dan kebutuhan mereka; pada saat 
yang sama kurangnya pedoman pusat minimum tidak mendukung implementasi 
kebijakan olahraga yang konsisten di tingkat nasional. Untuk mendukung struktur 
di atas Brazil sangat memperhatikan factor penentu dalam kebehasilan olahraga 
Internasional yang disebut dengan SPLISS Model. Seperti gambar di bawah ini: 
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Gambar 3 
SPLISS Model: nine determinant pillars for achieving international sporting 
success (Sumber De Bosscher et al. 2006). 
 
Pilar 1 adalah dukungan keuangan untuk olahraga dan untuk olahraga 
berkinerja tinggi. Sumber daya keuangan dianggap sebagai input dalam sistem 
olahraga. Ketersediaan sumber daya keuangan dalam olahraga berkinerja tinggi 
meningkatkan peluang bagi atlet untuk mengembangkan dan melatih dalam 
situasi yang ideal, menciptakan peluang yang lebih besar untuk mencapai 
sukses dalam acara internasional. Sebaliknya, perbandingan belanja sumber 
daya keuangan di berbagai negara merupakan latihan yang sulit karena 
tergantung pada apa yang dianggap oleh masing-masing negara sebagai 
prioritas dalam kebijakan olahraga mereka. 
Oleh karena itu, untuk menjaga perbandingan antar negara se-konsisten 
mungkin, model ini mempertimbangkan dukungan keuangan sebagai belanja 
publik untuk olahraga di tingkat nasional, itu berarti pengeluaran dari pemerintah 
pusat ke kebijakan olahraga nasional. Model ini menganggap bahwa dukungan 
keuangan sangat penting, tetapi penting bagaimana sumber daya ini 
diinvestasikan dan digunakan. Dari Pilar 2 hingga Pilar 9, dianggap proses yang 
diperlukan untuk satu negara mengembangkan kebijakan olahraga berkinerja 
tinggi 
Pilar 2 adalah dasar dari proses ini. Ini adalah bagaimana suatu negara 
mengatur strukturnya, mengembangkan kebijakan olahraga dan menentukan 
tujuannya. Di setiap negara, Pilar 2 dimasukkan dalam sistem politik dan budaya, 
tetapi untuk pengembangan olahraga, kebijakan nasional harus memiliki 
setidaknya perencanaan jangka panjang strategis, deskripsi yang jelas tentang 
peran dan integrasi organisasi olahraga di antara mereka. Terlepas dari 
kebijakan terpusat atau terdesentralisasi, kontrol pemerintah yang lebih besar 
atau tidak, dalam upaya untuk sistem olahraga kinerja tinggi sukses internasional 
berkumpul untuk model yang sama, dengan beberapa ruang untuk variasi (Shibli 
et al., 2013). 
Pilar 3 adalah partisipasi budaya dan olahraga dari populasi semacam 
itu. Ada konsensus bahwa sejumlah besar peserta dalam berbagai praktik 
olahraga berkorelasi positif dengan jumlah hasil dalam kompetisi internasional 
(Digel, 2005; Green dan Oakley, 2001). 
Pilar 4 adalah keberadaan prosedur untuk deteksi, seleksi dan promosi 
bakat olahraga, yang akan menjadi atlet top di masa depan. Di banyak negara, 
talenta olahraga biasanya direkrut dari basis partisipasi yang ada, sementara 
negara lain memiliki program untuk merekrut atlet muda melalui proses seleksi 
dari basis non-peserta, seperti di sekolah (Böhme, 2011). 
Ketika dipromosikan ke tim utama utama, karir dan akhir dari karir atletik 
menjadi dipertanyakan. Atlet yang mencari kinerja tinggi harus didedikasikan 
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hanya untuk pelatihan, dan dalam banyak kasus, diminta untuk kehilangan 
pembelajaran akademik yang akan memungkinkan kegiatan profesional di akhir 
karir atletik mereka. Dalam pengertian ini, Pilar 5 dari model spliss tidak hanya 
mempertimbangkan dukungan keuangan untuk atlet, tetapi dukungan holistik 
yang akan memberikan kondisi pelatihan penuh dan transisi yang baik antara 
akhir karir atlet dan kelangsungan kehidupan pribadi / profesional mereka. 
Adanya fasilitas olah raga untuk latihan dan pelatihan dipertimbangkan di Pilar 6. 
Di negara-negara sukses, sudah umum keberadaan pusat pelatihan. Fasilitas ini 
harus memiliki administrasi sendiri, akomodasi hotel, restoran, hubungan dengan 
sistem pendidikan, struktur penelitian medis untuk ilmu olahraga dan dukungan 
lainnya. 
Pilar 7 adalah dukungan dan pengembangan pelatih. Dalam pilar ini, ada 
dua faktor yang sangat penting: pelatihan dan konteks profesi. Yang pertama 
mempertimbangkan kualitas pendidikan dan peluang bagi para profesional ini 
untuk menjadi ahli di tingkat internasional. Yang kedua berkaitan dengan 
kepentingan sosial para pelatih, termasuk status, dukungan keuangan, layanan 
jaminan sosial dan inisiatif lain yang membuat keterampilan ini lebih menarik 
sebagai sebuah profesi. 
Pilar 8 mengacu pada kompetisi nasional dan internasional. Peran 
kompetisi terkait dengan proses pelatihan dan pengembangan atlet karena 
melalui partisipasi dalam acara berkualitas tinggi dan teknis di mana keahlian 
penting yang berbeda untuk kinerja olahraga dapat diperoleh. 
Pilar 9 berkaitan dengan kontribusi ilmiah untuk olahraga berkinerja tinggi 
dan penyebaran informasi ilmiah. Pilar ini secara khusus dapat memberikan 
keunggulan kompetitif, karena inovasi dan penggunaan ilmu olahraga terapan 
dapat menjadi penentu dalam kinerja olahraga internasional. 
Factor-faktor penentu prestasi olahraga interternasional di Brazil (SPLISS 
Model), telah diteliti, dan hasilnya, sebagai berikut: 
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Gambar 4 
Results of the spliss 2.0.Brazilian Research Project 
3. Sumber Pendanaan Olahraga Prestasi di Brazil 
Pendanaan olahraga prestasi di Brazil terdapat beberapa sumber dana, 
termasuk anggaran umum negara, lotre dan sponsor dari perusahaan negara 
dan swasta. Arus kas Brasil untuk olahraga dapat dilihat pada gambar 4. Sumber 
utama pendanaan adalah pendapatan lotere. Undang-undang no 10.264 
(disetujui pada tahun 2001) menetapkan transfer dana dari Lotteries Nasional 
langsung ke boc, yang menerima 1,7 persen dari pendapatannya. Bagian dari 
jumlah yang diterima oleh bocah itu diperuntukkan bagi olahraga sekolah 
(0,17%) dan olahraga perguruan tinggi (0,085%), sementara sisanya 
diinvestasikan dalam proyek-proyek boc atau digantikan ke 30 Federasi 
Olimpiade Brasil. Federasi Olimpiade Brasil menerima nilai yang berbeda 
berdasarkan hasil olahraga yang dicapai (meritokrasi). Setiap federasi juga 
memiliki tanggung jawab untuk melakukan manajemen yang benar (dalam istilah 
sportif dan finansial), yang sering tidak diamati dalam analisis organisasi-
organisasi ini (Almeida dan Marchi Júnior, 2011; Meira, Bastos dan Böhme, 
2012). Komite Paralimpik Brasil, Konfederasi Klub Brasil (bcc) dan parcel kecil 
klub sepakbola juga menerima dana dari lotere. 
Sumber pendanaan olahraga elit lainnya adalah Undang-undang Pajak 
Insentif untuk Olahraga (UU no 11.438 / 2006) dan Program "Beasiswa" Atlet 
(UU no 10.891 / 2004). Yang pertama menentukan pengurangan pajak individu 
atau perusahaan yang mengalokasikan sumber daya untuk proyek-proyek 
olahraga, dan yang kedua memberikan dukungan keuangan kepada atlet dari 
berbagai tingkatan. Ada juga sponsor dari perusahaan negara dan swasta. 
Dengan beberapa pengecualian, informasi dari nilai-nilai sponsor tidak jelas atau 
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tidak standar dalam anggaran umum organisasi olahraga non-pemerintah utama 
(Boc dan Federasi Olimpiade Nasional). Jika organisasi yang bertanggung jawab 
atas olahraga berkinerja tinggi di Brasil memiliki lebih banyak informasi tentang 
sponsor, mereka bisa lebih baik mencapai manajemen distribusi investasi, 
seperti yang terjadi di Amerika Serikat (Masteralexis, Barr dan Hums, 2011). 
Antara 2002 dan 2012, ada kecenderungan peningkatan investasi dalam 
olahraga berkinerja tinggi Brasil. Penjelasan yang mungkin untuk ini adalah 
investasi pemerintah Brasil untuk menyelenggarakan acara-acara olahraga 
internasional utama (Pertandingan Amerika Selatan pada 2002, Pan American 
Games 2007 dan Military World Games 2011, antara lain). Pelatih dan atlet juga 
menegaskan bahwa sumber daya keuangan untuk olahraga meningkat dalam 
beberapa tahun terakhir. 
 
Gambar 4 
Flow of Brazilian high performance sport funding 
(Sumnber: Authors’ own elaboration. bff: Brazilian Football Federation; boc: 
Brazilian Olympic Committee; bpc: Brazilian Paralympic Committee; cbc: 
Brazilian Clubs Confederation 
 
E. Perbandingan dengan Indonesia 
Jika dilihat dan dibandingkan dengan Negara Republik Indonesia system 
pendidikan jasmani dan olahraga di Brazil tidak terdapat perbedaan yang yang 
signifikan, secara umum hampir sama, baik dari regulasi muapun dari struktur 
pembinaan dan pendanaannya. Namun demikian di Brazil pelaksanaannya lebih 
teraratur dan terarah, dan memiliki pembinaan cabang olahraga unggulan seperti 
club-club sepakbola. 
F. Jurnal Brazil 
26 
 
Jurnal pendidikan jasmani dan olahraga Brazil yang terindek Scopus ada dua 
Jurnal (1) Motriz. Revista de Educacao Fisica Q4 dan (2) Revista Brasileira de 
Madicina Esporte Q4. Seperti hambar di bawah ini 
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